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Preferensi jumlah anak yang dinyatakan sebagai jumlah anak ideal yang diinginkan dapat memprediksi
pertumbuhan penduduk di masa depan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran preferensi
jumlah anak yang diinginkan remaja belum kawin usia 15-24 tahun di 10 Provinsi Penyangga serta faktor-
faktor yang berhubungan dengan preferensi tersebut. Penelitian ini menggunakan data Survel Demografi
Kesehatan Indonesia komponen Kesehatan Reproduksi Remaja tahun 2012. Hasil analisis menunjukan rata-
ratajumlah anak yang diinginkan remgayaitu 2,4 anak. Terdapat 33,6 persen remaja pria dan 25,1 persen
remaja wanita berkeinginan memiliki lebih dari 2 anak. Umur dan tempat tinggal merupakan faktor yang
paling mempengaruhi jumlah anak yang diinginkan remaja wanita dan remagja pria. Faktor pelayanan KIE
kesehatan reproduksi dan program KB pada remaja tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
jumlah anak yang diinginkan.

<hr>Preference the number of children expressed as the number of ideal that desirable can predict the
population growth in the future. The aims of this research are to understand the description preference the
number of children desired by the non-married adolescents (15-24 years old) in 10 Penyangga Provinces and
factors associated with a preference. This research used data from Indonesia Demographic and Health
Survey in components Adolescents Reproductive Health in 2012. The analysis showed the average number
of children desired by the adolescentsis 2,4 children. Then, 33,6 % man and 25,1 % woman desirous of
owning more than two children. Age and residence are factor that most affect the number of children desired
by them. KIE the adlescent reproductive health service and FP programs in adolescent did not showed
significant influence against preference the number of children to be desired.
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